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ABSTRACT
[bookmark: _GoBack]	Google Scholar is a crucial platform for online learning and academic references, providing easy access to scholarly literature. Despite Indonesia’s high internet penetration, its academic use remains limited. Social media, including X (formerly Twitter), is often used for information sharing, but its role in disseminating and discussing scientific content is still suboptimal. This study analyzes the use of Google Scholar on X as a learning and reference source. Using Cluster Analysis and Wordcloud in NVivo 12 Pro, it identifies keywords, discussion topics, and tweet distribution based on user demographics and backgrounds. Data from 150 tweets reveal dominant keywords like "Google," "Scholar," and "journal," highlighting Google Scholar's role in reference searches. Cluster Analysis identifies three main topics: opinions, experiences, and information. Academics, particularly in Java and Sumatra, engage the most, with users aged 20–24 being the most active. Findings offer insights to improve digital literacy and online learning resources.
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Pendahuluan	
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berperan sangat penting dalam perkembangan masyarakat modern. Hampir semua aspek kehidupan telah mengalami transformasi signifikan akibat kemajuan teknologi ini, terutama dalam bidang pendidikan. TIK telah memudahkan akses ke berbagai sumber pembelajaran, memungkinkan kolaborasi antara siswa, serta menyebarluaskan informasi dengan lebih cepat dan efisien (Siti et al., 2024). Namun, meskipun TIK memberikan berbagai manfaat, tantangan dalam implementasinya masih perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menyoroti bahwa kesenjangan digital, keterbatasan literasi teknologi, serta rendahnya efektivitas pemanfaatan platform digital menjadi hambatan dalam optimalisasi TIK dalam dunia pendidikan (Rukmana et al., 2024).
Integrasi TIK dalam pembelajaran telah menjadi perhatian utama dalam dunia akademik. Hidayati, Bentri, dan Rahmi (2020) menekankan pentingnya integrasi TIK guna meningkatkan kompetensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Teknologi membuat pendidikan lebih interaktif dan dinamis, memungkinkan pembelajaran jarak jauh serta pengembangan materi berbasis e-learning (Rahmi et al., 2020). Namun, kendala seperti kurangnya kesiapan tenaga pendidik dalam menggunakan teknologi, keterbatasan infrastruktur di daerah tertentu, serta adanya potensi distraksi digital bagi siswa perlu mendapatkan perhatian (Mohamad Miftah, 2022). Oleh karena itu, strategi peningkatan kualitas pembelajaran berbasis TIK harus mempertimbangkan aspek kesiapan pengguna, dukungan kebijakan, serta efektivitas metode yang diterapkan (Murtado et al., 2023).
Keberadaan internet sebagai sumber informasi telah memperluas cakrawala pembelajaran dengan memberikan akses cepat ke berbagai referensi akademik dan literatur ilmiah (Sundari, 2024). Dalam era digital, TIK memainkan peran sentral dalam transformasi proses pembelajaran dan pencarian informasi serta sebagai alat bantu pemecahan masalah pendidikan (Tiarani et al., 2024). Salah satu platform yang mendukung akses terhadap sumber akademik adalah Google scholar, yang menyediakan artikel jurnal, buku, dan konferensi secara daring (Mustari, 2023). Google scholar telah menjadi alat penting bagi akademisi dan mahasiswa dalam mencari referensi yang mendukung kegiatan belajar dan penelitian mereka. Namun, ada beberapa tantangan yang masih dihadapi, seperti terbatasnya akses ke artikel berbayar, kurangnya mekanisme filterisasi sumber yang kredibel, serta kurangnya pemahaman pengguna tentang cara memanfaatkan platform ini secara optimal (Wahditiya et al., 2023).
Tingginya penetrasi internet di Indonesia, terutama di kalangan usia 16-24 tahun yang mencapai 78%, menunjukkan potensi besar dalam pemanfaatan teknologi digital untuk pendidikan. Namun, data juga menunjukkan bahwa meskipun 95% pengguna aktif di media sosial, hanya 55% yang menggunakannya untuk mengakses informasi akademik. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara penggunaan internet untuk kegiatan sosial dan akademik (Smith & Storrs, 2023). Meskipun media sosial memiliki potensi sebagai ruang diskusi akademik, tantangan dalam menghubungkan media sosial dengan sumber akademik yang kredibel masih menjadi hambatan (Johnson & Williams, 2021). Banyak pengguna cenderung mengandalkan sumber informasi yang tidak selalu memiliki validitas ilmiah, sehingga menimbulkan tantangan dalam meningkatkan literasi digital akademik.
Referensi dan sumber belajar memainkan peran penting dalam proses pendidikan. Sumber akademik seperti jurnal, buku, dan artikel penelitian menjadi acuan utama dalam tugas dan penelitian ilmiah. Dengan internet, guru dan siswa dapat mengakses berbagai bahan pelajaran secara daring (Tanjung et al., 2023). Namun, meskipun berbagai sumber tersedia, tantangan seperti overload informasi dan kesulitan dalam memilah sumber yang terpercaya masih menjadi kendala dalam pemanfaatan sumber belajar online (Tanjung, Hidayati, Zen & Hendri, 2023). Selain itu, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran berbasis teknologi, terutama dalam memahami struktur dan validitas sumber digital (Lailiyah & Wathon, 2021).
Google scholar menyediakan akses terhadap publikasi ilmiah yang luas, tetapi pemanfaatannya masih terbatas oleh kurangnya literasi digital akademik di kalangan pengguna. Platform ini memiliki fitur pencarian literatur yang canggih, namun tidak semua pengguna memahami cara memaksimalkan pencarian dan penyaringan referensi yang relevan (Koprawi & Putra, 2023). Google scholar juga menghadapi tantangan dalam hal indeksasi dan keterbukaan akses terhadap jurnal berbayar, yang dapat membatasi aksesibilitas bagi akademisi di negara berkembang (Hasibuan et al., 2023). Selain itu, meskipun Google scholar semakin banyak digunakan, persepsi pengguna terhadap efektivitasnya sebagai sumber belajar di media sosial masih bervariasi. Studi oleh Widyastuti (2020) dan Sutrisno (2021) menunjukkan bahwa akademisi di Indonesia semakin sering menggunakan Google scholar dalam diskusi akademik di media sosial, tetapi belum sepenuhnya mengintegrasikan platform ini dalam strategi pembelajaran daring mereka.
X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter) merupakan platform media sosial yang memungkinkan penyebaran informasi akademik secara cepat. Pengguna X dapat berbagi penelitian, berdiskusi secara real-time, dan mempromosikan publikasi ilmiah mereka (Sugimoto et al., 2020). Namun, karakteristik platform ini yang cenderung ringkas dengan batas 280 karakter menimbulkan tantangan dalam penyampaian informasi akademik secara mendalam. Karakteristik pengguna X yang menjadi subjek dalam penelitian ini berfokus pada kelompok usia muda, khususnya remaja dan dewasa muda dengan rentang usia 16-24 tahun (Liani & Rina, 2020). Namun, penelitian ini juga mempertimbangkan kemungkinan bahwa pengguna dari kelompok usia lain turut terlibat dalam diskusi akademik melalui X. Tantangan utama dalam pemanfaatan X sebagai media akademik adalah bagaimana mengoptimalkan platform ini agar tidak hanya menjadi ajang penyebaran informasi cepat, tetapi juga menjadi ruang diskusi yang berkualitas.
Pendekatan analisis seperti Wordcloud dan Cluster Analysis digunakan dalam penelitian ini untuk memetakan pola diskusi dan pengelompokan pengguna X dalam kaitannya dengan Google scholar. Wordcloud memungkinkan identifikasi kata kunci yang sering muncul dalam diskusi, sehingga dapat memberikan gambaran tentang tren pembahasan terkait Google scholar (Pratama, 2020). Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam memahami makna kontekstual dari kata-kata yang muncul. Oleh karena itu, Cluster Analysis digunakan untuk mengelompokkan pengguna berdasarkan pola penggunaan X terkait Google scholar, mengidentifikasi tema utama dalam diskusi, serta memahami karakteristik kelompok pengguna yang berbeda (Susanto, 2019; Saputra, 2019). Meskipun teknik ini dapat membantu dalam mengungkap pola interaksi akademik, tantangan dalam interpretasi hasil clustering dan keterbatasan dalam akurasi pemetaan tetap perlu diperhatikan (Rahman, 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini perlu dikombinasikan dengan analisis kualitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penggunaan Google scholar dalam diskusi akademik di media sosial.
Dengan mempertimbangkan berbagai manfaat dan tantangan yang telah dibahas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana Google scholar dan media sosial dapat lebih efektif dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam dunia akademik. Tantangan dalam meningkatkan literasi digital akademik, memanfaatkan media sosial sebagai ruang diskusi yang berkualitas, serta mengoptimalkan akses terhadap sumber akademik yang kredibel perlu menjadi perhatian dalam upaya mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi. Netnografi adalah metode yang digunakan untuk melakukan penelitian antropologi melalui internet, memanfaatkan informasi yang tersedia secara publik. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami dan menganalisis interaksi individu dalam masyarakat digital (Priyowidodo, 2022). Dalam konteks ini, netnografi digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana individu berperilaku dan menginterpretasikan diri mereka sendiri secara online, terutama dalam kaitannya dengan penggunaan Google scholar sebagai sumber belajar online dan referensi (Lia, 2021). Melalui metode ini, penelitian memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika interaksi antarindividu di platform media sosial X.
Setting penelitian melibatkan pengguna X yang membuat postingan tentang Google scholar sebagai sumber belajar online dan referensi. Setting ini dipilih karena relevansinya dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi kata kunci yang sering muncul dalam tweet, klaster topik, serta persebaran tweet tentang Google scholar. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, didukung oleh dokumentasi tangkapan layar tweet, dokumen literatur, serta wawancara dengan informan untuk memastikan validitas data.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, tujuan penelitian dirumuskan, yaitu memahami penggunaan Google scholar sebagai sumber belajar online dan referensi. Selanjutnya, peneliti menetapkan kriteria pemilihan akun yang relevan, mengidentifikasi konten yang sesuai, dan melakukan observasi diskusi serta interaksi di platform X. Catatan observasi dan persepsi peneliti juga disimpan untuk melengkapi data yang diperoleh. Data dikumpulkan melalui observasi, analisis dokumen, dan wawancara dengan 50 informan, yang dipilih dari 150 subjek penelitian.
Teknik analisis data mencakup beberapa langkah, dimulai dengan crawling data berupa tweet yang relevan untuk kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Nvivo 12 Plus. Analisis kata kunci dilakukan untuk mengidentifikasi frekuensi penggunaan kata yang berkaitan dengan Google scholar, sementara analisis klaster diterapkan untuk memetakan persebaran kata dalam konteks informasi, opini, dan pengalaman pribadi pengguna. Selain itu, analisis persebaran dilakukan untuk memahami distribusi geografis, demografis, dan latar belakang pengguna X. Proses interpretasi data dilakukan dengan mengaitkan temuan dengan teori dan konsep yang relevan, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Keabsahan data dijamin melalui beberapa teknik, seperti triangulasi, member check, pengamatan yang cermat, dan visualisasi data. Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan teknik observasi partisipatif, kuesiner online, dan dokumentasi. Member check dilakukan dengan meminta informan meninjau hasil analisis untuk memastikan data sesuai dengan persepsi mereka. Pengamatan yang cermat terhadap tweet terkait Google scholar dilakukan untuk meningkatkan akurasi data, sementara visualisasi data digunakan untuk menyajikan temuan dalam bentuk grafik, diagram, dan peta, yang membantu peneliti dalam memahami hubungan antara penggunaan Google scholar sebagai sumber belajar online dan referensi.

Hasil dan Pembahasan
Cluster analysis adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mengelompokkan objek berdasarkan kemiripan karakteristik tertentu, sehingga objek dalam satu kelompok memiliki kesamaan lebih tinggi dibandingkan dengan objek di kelompok lain. Dalam penelitian berbasis teks, cluster analysis sering digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan antar kata atau dokumen dengan memanfaatkan algoritma tertentu, seperti hierarchical clustering atau k-means clustering. Teknik ini memungkinkan peneliti menemukan struktur tersembunyi dalam data dan mengelompokkan informasi yang memiliki makna serupa. Sementara itu, wordcloud adalah teknik visualisasi teks yang menampilkan kata-kata dengan ukuran yang proporsional terhadap frekuensi kemunculannya dalam sebuah kumpulan data. Semakin sering sebuah kata muncul, semakin besar ukurannya dalam wordcloud, sehingga teknik ini dapat membantu dalam mengidentifikasi kata kunci yang dominan dalam sebuah teks. Meskipun wordcloud berguna dalam menggambarkan distribusi kata secara cepat, teknik ini lebih efektif jika dikombinasikan dengan analisis mendalam, seperti cluster analysis, untuk memahami hubungan antar kata dan konteks penggunaannya secara lebih komprehensif.
Dalam penelitian ini, analisis klaster dilakukan menggunakan Hierarchical Clustering pada aplikasi Nvivo 12 Pro. Proses klasterisasi dilakukan dengan membandingkan kesamaan kata dan frasa dalam tweet, sehingga tweet dengan pola kemunculan kata yang mirip akan dikelompokkan ke dalam satu kategori yang lebih besar. Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap utama yang bertujuan untuk memastikan data yang diperoleh valid dan mendukung tujuan penelitian. Tahap-tahap tersebut mencakup seleksi tweet yang relevan, pengumpulan data menggunakan plugin NCapture for Chrome, serta analisis data menggunakan aplikasi Nvivo 12 Pro yang dilanjutkan dengan verifikasi melalui teknik membercheck. Bersikut penjelasan detail tiap-tiap tahapannya :
1. Tahap Pertama: Seleksi Tweet yang Relevan
Pada tahap pertama, peneliti melakukan seleksi terhadap tweet yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu penggunaan Google scholar sebagai sumber belajar online dan referensi. Proses seleksi dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa tweet yang dipilih benar-benar menggambarkan persepsi pengguna terhadap Google scholar. Seleksi ini bertujuan untuk memperoleh data yang autentik dan representatif, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana pengguna memandang Google scholar. Gambar berikut menunjukkan salah satu contoh tweet yang telah dipilih dan dianalisis dalam penelitian ini, yang berperan sebagai sumber data untuk memahami pandangan pengguna terhadap fungsionalitas Google scholar.
2. Tahap Kedua: Pengumpulan Data Menggunakan NCapture for Chrome
Setelah memilih tweet yang relevan, peneliti melanjutkan dengan mengambil tangkapan layar tweet menggunakan plugin NCapture for Chrome, yang merupakan bagian dari aplikasi Nvivo 12 Pro. Langkah ini memungkinkan peneliti untuk menyimpan data secara terstruktur, termasuk metadata seperti tanggal, waktu, dan informasi pengguna. Proses ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diorganisasi dengan baik untuk analisis lebih lanjut. Data yang disimpan melalui NCapture kemudian digunakan untuk verifikasi, klasifikasi, dan analisis dalam klaster yang sesuai dengan topik penelitian. Salah satu tweet yang dipilih selama tahap ini dapat dilihat pada gambar berikut.
Selain itu, peneliti juga menghubungi pengguna melalui direct message (DM) untuk mengumpulkan informasi tambahan dan memverifikasi data yang diperoleh. Interaksi ini bertujuan untuk memastikan relevansi dan kesesuaian data yang dikumpulkan dengan tujuan penelitian, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait konteks tweet yang dianalisis.
3. Tahap Ketiga: Analisis Data dan Verifikasi melalui Membercheck
Pada tahap ketiga, peneliti mengintegrasikan data yang telah dikumpulkan ke dalam aplikasi Nvivo 12 Pro dan melakukan analisis lebih lanjut. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner, yang berisi respon dari subjek penelitian, digunakan untuk mengklasterkan tweet dalam kategori yang relevan. Selanjutnya, teknik wordcloud digunakan untuk visualisasi kata kunci yang paling dominan, sedangkan cluster analysis diterapkan untuk mengidentifikasi pola hubungan antar data.
Setelah klasifikasi dan analisis selesai, peneliti melakukan membercheck dengan menghubungi kembali informan yang berpartisipasi dalam penelitian untuk memastikan keselarasan hasil analisis dan visualisasi yang dihasilkan. Proses membercheck bertujuan untuk memperkuat validitas data dan memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan mencerminkan pandangan asli dari pengguna yang diteliti. Hasil dari membercheck kemudian digunakan untuk melakukan perekapan dan penilaian kembali terhadap hasil analisis yang telah dilakukan.
Pada penelitian ini, kategori opini, informasi, dan pengalaman dibentuk berdasarkan hasil analisis frekuensi kata, hubungan antar kata, dan konteks penggunaan dalam tweet yang dikumpulkan. analisis word cloud dalam penelitian ini tidak hanya digunakan untuk menampilkan frekuensi kata, tetapi juga untuk mengidentifikasi keterkaitan antar istilah yang sering muncul bersamaan. Misalnya, selain kata "Google" dan "Scholar", ditemukan bahwa kata-kata seperti "jurnal," "referensi," "Mendeley," dan "Scopus" sering muncul dalam satu konteks yang sama. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna menghubungkan Google scholar dengan alat dan platform akademik lainnya, menunjukkan bagaimana ekosistem pencarian referensi akademik berkembang di kalangan pengguna X.

[image: ]	Hasil analisis Wordcloud mengungkapkan bahwa pengguna platform X menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap Google scholar sebagai sumber literatur akademik. Kata kunci seperti "google" dan "scholar" mencatatkan frekuensi kemunculan yang sangat tinggi, menunjukkan bahwa Google scholar adalah topik utama dalam percakapan yang berkaitan dengan pencarian literatur ilmiah. Frekuensi kata-kata seperti "jurnal," "referensi," dan "artikel" mencerminkan fokus pengguna pada kebutuhan akademik yang spesifik, seperti pencarian bahan untuk tugas penelitian atau skripsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Harahap et al. (2019), yang menekankan pentingnya aksesibilitas literatur ilmiah melalui platform digital bagi mahasiswa dan profesional. Lebih lanjut, meskipun platform lain seperti Academia, Scopus, ResearchGate, dan Mendeley juga muncul dalam diskusi, intensitasnya lebih rendah, yang menunjukkan bahwa Google scholar tetap menjadi platform utama yang digunakan oleh pengguna untuk mencari sumber referensi akademik.[bookmark: _Toc188522284]Gambar 1. Visualiasi Worcloud Google scholar Sebagai Sumber Belajar Online dan Referensi
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Gambar 2. Visualiasi Worcloud Google scholar Sebagai Sumber Belajar Online dan Referensi


	Hasil analisis Cluster analysis menunjukkan bahwa diskusi mengenai Google scholar dapat dikelompokkan dalam tiga kategori utama, yaitu opini, informasi, dan pengalaman. Tweet dalam kategori opini mengandung pendapat subjektif mengenai Google scholar, baik dari segi keunggulan maupun keterbatasannya. Pembentukan kategori ini didasarkan pada analisis sentimen dan identifikasi kata-kata yang bersifat evaluatif. Kategori pengalaman mencakup tweet yang menceritakan pengalaman pengguna dalam mengakses Google scholar untuk keperluan akademik. Pembentukan kategori ini dilakukan dengan mengidentifikasi penggunaan kata-kata yang merujuk pada pengalaman pribadi. Tweet yang masuk dalam kategori informas berisi panduan atau tips praktis tentang cara menggunakan Google scholar. Pola pembentukannya didasarkan pada struktur teks yang cenderung berupa instruksi atau saran serta berisi temuan berkaitan dengan pembicaraan yang sedang berlansung secara online dalam platform X. 
Kategori opini mendominasi, mencerminkan tingginya keterlibatan pengguna, khususnya dari kalangan akademisi, dalam menyampaikan pandangan tentang manfaat dan keterbatasan Google scholar. Kategori informasi menggarisbawahi peran media sosial sebagai sarana berbagi tips dan panduan praktis mengenai penggunaan Google scholar, sementara kategori pengalaman menyoroti integrasi Google scholar dalam kehidupan akademik sehari-hari pengguna, seperti pencarian referensi untuk tugas akademik. Hal ini sesuai dengan temuan yang diungkapkan oleh Margaret et al. (2020), yang menyatakan bahwa Google scholar merupakan bagian integral dari ekosistem pembelajaran berbasis literasi digital.

[image: ][image: ]	Selain itu, analisis distribusi berdasarkan demografi menunjukkan bahwa pengguna dari rentang usia 20-24 tahun mendominasi kategori opini, yang menunjukkan ketergantungan kelompok usia ini terhadap Google scholar dalam aktivitas pembelajaran mereka. Selain faktor tingkat aktivitas di media sosial, dominasi usia 20-24 tahun dalam diskusi mengenai Google scholar juga dapat dikaitkan dengan karakteristik kelompok ini sebagai mahasiswa yang sedang aktif dalam proses akademik, seperti menyusun tugas, skripsi, atau penelitian. Namun, interpretasi ini harus dilakukan dengan hati-hati, karena tidak semua pengguna dalam kelompok usia tersebut secara eksklusif mengandalkan Google scholar sebagai sumber utama referensi akademik. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih komprehensif, seperti survei atau wawancara langsung, untuk mengonfirmasi sejauh mana ketergantungan pada Google scholar dibandingkan dengan alternatif lain seperti ResearchGate atau Scopus.Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Topik Tweet Berdasarkan Rentang Usia &  Persebaran Pengguna Berdasarkan Latar Belakang

 Sementara itu, meskipun banyak tweet berasal dari pengguna di DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Yogyakarta, hal ini lebih mencerminkan tingkat penetrasi internet dan jumlah perguruan tinggi di wilayah tersebut daripada tren nasional yang sebenarnya. Representasi data yang cenderung berpihak pada wilayah dengan ekosistem akademik lebih kuat dapat menyebabkan bias dalam analisis. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh, penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan dengan mempertimbangkan data dari sumber lain, seperti forum akademik atau wawancara dengan akademisi dari berbagai wilayah. Dengan pendekatan ini, temuan penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai persebaran penggunaan Google scholar di tingkat nasional.
Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi pengembangan dapat diusulkan. Google scholar dapat dikembangkan menjadi platform yang lebih interaktif dengan menerapkan fitur rekomendasi artikel berbasis machine learning, seperti yang digunakan oleh Google Lens atau YouTube, untuk menampilkan artikel yang lebih relevan dengan preferensi pengguna. Namun, algoritma rekomendasi ini harus dirancang dengan mempertimbangkan netralitas akademik agar tidak hanya menampilkan artikel dari sumber yang paling sering dikutip, tetapi juga memberikan akses ke berbagai perspektif penelitian. Selain itu, peningkatan akses terhadap jurnal berbayar dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan repositori open-access seperti DOAJ, PubMed, atau ArXiv, sehingga pengguna memiliki lebih banyak opsi untuk mendapatkan literatur akademik secara gratis. Meski demikian, sebagian besar jurnal bereputasi tinggi tetap berada di balik paywall, dan Google scholar tidak memiliki kendali langsung atas model bisnis penerbitan akademik. Oleh karena itu, pengguna masih perlu mencari alternatif lain, seperti mengakses versi preprint atau memanfaatkan jaringan akademik. Integrasi Google scholar dalam pendidikan akademik juga dapat diperkuat dengan memasukkan program literasi digital akademik dalam mata kuliah Metodologi Penelitian atau Penulisan Ilmiah agar mahasiswa dapat memanfaatkan platform ini secara lebih efektif. Namun, implementasi kebijakan ini bergantung pada fleksibilitas kurikulum di masing-masing institusi pendidikan, sehingga perlu disesuaikan dengan kebijakan akademik yang berlaku. Selain itu, dunia pendidikan dapat mengoptimalkan pemanfaatan Google scholar melalui beberapa strategi yang lebih realistis, seperti menyediakan panduan resmi atau lokakarya berkala tentang teknik pencarian lanjutan, manajemen referensi, dan evaluasi kualitas sumber. Hal ini dapat diintegrasikan dalam pelatihan literasi informasi bagi mahasiswa dan dosen agar mereka lebih kritis dalam menilai kredibilitas artikel yang ditemukan. Perpustakaan akademik juga dapat memperluas layanan bimbingan dalam pencarian referensi dengan mengajarkan mahasiswa cara mengombinasikan Google scholar dengan database jurnal langganan kampus, seperti Scopus atau ScienceDirect, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada satu sumber. Selain itu, kolaborasi antar akademisi dan institusi dapat ditingkatkan melalui platform berbagi referensi yang memanfaatkan Google scholar sebagai basis pencarian utama, misalnya dengan membangun repositori institusional yang dapat diindeks oleh Google scholar agar lebih mudah diakses oleh komunitas akademik global. Terakhir, penguatan kebijakan open-access dalam lingkungan akademik perlu didorong agar lebih banyak karya ilmiah dari institusi pendidikan dapat tersedia secara gratis di Google scholar, sehingga mahasiswa dan peneliti dari berbagai latar belakang dapat memperoleh sumber referensi yang lebih luas tanpa hambatan akses.
KESIMPULAN
	Penelitian ini mengungkapkan peran penting Google scholar sebagai sumber utama literatur akademik di kalangan pengguna platform X, baik dari kalangan mahasiswa, akademisi, maupun profesional. Hasil analisis Wordcloud menunjukkan bahwa kata kunci terkait Google scholar, seperti "google," "scholar," "jurnal," "referensi," dan "artikel," memiliki frekuensi kemunculan yang tinggi, menandakan tingginya keterlibatan pengguna dalam mencari sumber akademik untuk mendukung kegiatan penelitian dan pembelajaran mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya aksesibilitas literatur ilmiah melalui platform digital.
	Melalui analisis Cluster analysis, penelitian ini juga mengidentifikasi tiga kategori utama dalam percakapan tentang Google scholar: opini, informasi, dan pengalaman. Dominasi kategori opini mencerminkan peran aktif pengguna, terutama akademisi, dalam memberikan evaluasi terhadap platform ini. Selain itu, kategori informasi menunjukkan peran media sosial sebagai sarana berbagi tips praktis mengenai penggunaan Google scholar. Kategori pengalaman mencerminkan bagaimana platform ini telah terintegrasi dalam kehidupan akademik pengguna, khususnya dalam pencarian referensi untuk tugas akademik.
	Temuan ini juga menunjukkan adanya peluang untuk pengembangan lebih lanjut, baik dalam hal fitur interaktif Google scholar, integrasi dalam kurikulum pendidikan, maupun pengembangan platform berbasis open data. Dengan mengembangkan fitur-fitur yang lebih dinamis dan terintegrasi dengan berbagai sumber daya pendidikan, Google scholar dapat semakin memperkaya pengalaman belajar dan penelitian bagi pengguna dari berbagai kalangan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai bagaimana Google scholar digunakan dan diterima oleh pengguna dalam konteks pendidikan berbasis digital, serta memberikan arahan bagi pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan literasi digital dan aksesibilitas sumber referensi ilmiah
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